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ABSTRAK 

 

 JULIA ECHA LADINA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada 

(Lactucta sativa L.) Akibat Pemberian Berbagai Konsentrasi Pupuk Organik Cair. 

Dibimbing oleh Ir. Meriyanto, M.Si dan Ir. Ridwan Hanan, MP. 

 Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanman 

selada terhadap pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair (Eco 

Farming). Penelitian ini telah dilakaksanakan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Tridinanti Palembang di Desa Pulau Semambu, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Juli 

2023 sampai bulan September 2023. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) Ulangan. Setiap 

perlakuan terdiri dari 80 (delapan puluh) tanaman, maka jumlah tanaman yang 

diteliti sebanyak 2000 tanaman. Jumlah sampel yang diteliti dalamsuatu 

percobaan berjumlah 3 (tiga) tanaman contoh. Perlakuan yang diteliti adalah P0 : 

0 kontrol (tanpa pupuk organik cair), P1 : 5 ml Pupuk Organik Cair l/air, P2 : 10 

ml Pupuk Organik Cair l/air, P3 : 15 ml Pupuk Organik Cair l/air dan P4 : 20 ml 

Pupuk Organik Cair l/air. Perubahan yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), volume akar (cm
3
), berat berangkasan basah (g) dan berat 

kering tanaman (g). 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair “Eco Farming” 

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Perlakuan P4 

(20 ml POC/l air) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi sebesar 17,3 cm dan 

jumlah daun terbanyak 7,9 helai pada umur 4 mst, dan berangkasan basah 

pertanaman sebesar 14,15 g. 
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ABSTRACT 

 

JULIA ECHA LADINA. Growth and Yield Response of Lettuce Plants 

(Lactucta sativa L.) Due to the Application of Various Concentrations of Liquid 

Organic Fertilizer. Supervised by Ir. Meriyanto, M.Si and Ir. Ridwan Hanan, MP. 

This research aims to examine the response of growth and yield of lettuce 

plants to the application of various concentrations of liquid fertilizer (Eco 

Farming). This research was carried out in the experimental garden of the Faculty 

of Agriculture, University of Tridinanti Palembang in Pulau Semambu Village, 

Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province from July 

2023 to September 2023. 

The method used in this research was a Randomized Block Design (RBD) 

with 5 (five) treatments and 5 (five) replications. Each treatment consisted of 80 

(eighty) plants, so the number of plants studied was 2000 plants. The number of 

samples studied in an experiment was 3 (three) sample plants. The treatments 

studied were P0: 0 control (without liquid organic fertilizer), P1: 5 ml of Liquid 

Organic Fertilizer l/air, P2: 10 ml of Liquid Organic Fertilizer l/air, P3: 15 ml of 

Liquid Organic Fertilizer l/air and P4: 20 ml Liquid Organic Fertilizer l/air. The 

changes observed were plant height (cm), number of leaves (strands), root volume 

(cm3), fresh body weight (g) and plant dry weight (g). 

Based on the results of this research, the conclusion that can be drawn is 

that the provision of various concentrations of "Eco Farming" liquid organic 

fertilizer has a good effect on the growth and yield of lettuce plants. The P4 

treatment (20 ml POC/l water) produced the highest plant height of 17.3 cm and 

the highest number of leaves of 7.9 at the age of 4 WAP, and a wet planting yield 

of 14.15 g. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selada merupakan jenis sayur yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 

Konsumennya mulai dari kalangan masyarakat kelas bawah hingga kalangan 

masyarakat kelas atas. Selada sering dikonsumsi mentah sebagai lalap lauk makan 

yang nikmat ditemani sambal. Masakan asing seperti salad menggunakan selada 

untuk campuran, begitu juga hamburger, hot dog, dan beberapa jenis masakan 

lainnya. Hal tersebut menunjukkan dari aspek sosial bahwa masyarakat Indonesia 

mudah menerima kehadiran selada untuk konsumsi sehari-hari (Haryanto dkk., 

1995). 

Usaha untuk meningkatkan kesehatan masyarakat terus ditingkatkan. Salah 

satu usahanya adalah perbaikan gizi. Tinggi rendahnya nilai gizi tergantung jenis 

makanan yang dimakan. Makanan yang bergizi terutama mengandung protein, 

lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral yang dibutuhkan tubuh. Setiap 100 g 

berat basah selada mengandung 1,2 g protein, 0,2 g lemak, 22,0 mg Ca, 25,0 mg 

Fe, 162 mg vitamin A, 0,04 mg vitamin B, 8,0 mg vitamin C. Di lihat dari 

permintaan pasar dalam dan luar negeri terhadap tanaman selada, maka komoditas 

ini mempunyai prospek cerah untuk dikembangkan. Dari data Biro Pusat Statistik 

secara nasional digambarkan bahwa ekspor selada pada tahun 2002 adalah 47,942 

ton meningkat menjadi 55,710 ton pada tahun 2003 (Haq, 2009). 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu komoditi hortikultura yang 

memiliki prospek Indonesia serta meningkatnya kesadaran penduduk akan 
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kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran. Kandungan 

gizi pada sayuran terutama vitamin dan mineral tidak dapat disubsitusi melalui 

makanan pokok. Adapun kandungan vitamin diantaranya : Vitamin A, Vitamin B, 

Vitamin C yang sangat berguna untuk kesehatan tubuh (Nazaruddin, 2003). 

Volume ekspor tanaman selada pada bulan Oktober mencapai 107.939 

kilogam. Sedangkan pada bulan November dan Desember 2019 terjadi penurunan 

menjadi 101.129 ton dan 97.751 ton dengan negara tujuan ekspor yang paling 

tinggi adalah Singapura. Berdasarkan data volume ekspor tersebut, terlihat bahwa 

produksi tanaman selada masih mengalami penurunan secara nasional, maka perlu 

dilakukan perbaikan dalam sistem budidaya selada. (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk serta kesadaran masyarakat 

terhadap kesehatan maka permintaan konsumen terhadap selada semakin 

meningkat. Kandungan zat besi dalam 100 g selada daun sekitar 0,86 mg. 

Kandungan zat besi tersebut diduga masih dapat ditingkatkan untuk memenuhi 

kebutuhan manusia terhadap zat besi setiap harinya (USDA, 2010). 

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman yaitu dengan 

pemupukan. Pemupukan merupakan proses pemberian bahan berupa pupuk 

organik cair yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman ketika 

tanaman melakukan proses pertumbuhannya (Amara dan Muorad, 2013). Banyak 

merek nutrisi yang diperdagangkan dipasaran, namun kualitasnya berbeda-beda. 

Perbedaan kualitas nutrisi ini dipengaruhi banyak faktor. Perbedaan jenis, sifat 

dan kelengkapan kimia bahan baku pupuk yang digunakan tentu akan sangat 

berpengaruh terhadap kualitas pupuk yang dihasilkan (Sutiyoso, 2006). 
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Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik berupa 

sisa tanaman, manusia dan hewan, yang banyak ditemukan dilingkungan sekitar 

kita. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Pupuk organik juga mengandung unsur hara makro dan  mikro yang 

dibutuhkan oleh tanaman dan mengandung hormon-hormon dan zat antibiotik 

yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk organik terdiri dari pupuk cair 

dan padat (Nugraha, 2010). 

Pupuk Organik Cair (POC) merupakan larutan dari pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang kandungan unsur 

haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik adalah dapat secara 

cepat mengatasi defesiensi hara dan mampu menyediakan hara secara cepat. Jenis 

pupuk berbentuk cair yang mudah sekali larut dalam tanah dan membawa unsur-

unsur penting guna kesuburan tanah (Yulianti, 2000 diacu dalam Agitarani, 2013). 

Eco farming adalah pupuk organik hasil penelitian ahli pertanian lebih dari 8 

tahun telah teruji & terbukti mampu memperbaiki tekstur tanah, mencegah hama 

tanaman, meningkatkan hasil produksi, meningkatkan kualitas produksi, 

mempercepat masa panen dan meringankan biaya produksi. Eco farming baik 

untuk tanaman seperti padi, kedelai, bayam, selada, cabe dan sebagainya 

(Anonim, 2023). 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting (Lactuca 

sativa L. var. Crispa) akibat pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair 

(“Eco Farming”). 

 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon yang cukup baik pertumbuhan dan 

hasil tanaman selada terhadap pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair 

Eco farming. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber 

informasi bagi semua pihak yang membutuhkan, khususnya petani maupun 

masyarakat dalam budidaya tanaman selada dengan menggunakan pupuk organik 

cair “Eco farming” dengan konsentrasi yang terbaik. 
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